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ANALISIS KELEMBAGAAN PEMASARAN SAPI POTONG I}I
KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW UTARA

Artise H.S. Salendu dan Femi H. Elty.t

Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado, 95115.

ditingkatkan dengan dua cara yaitu
pertama, mempertahankan lembaga
pemasaran yang ada tetapi kontrol
terhadap penjualan lebih diperketat.
Kedua memperbaiki lembaga pemasaran
dengan mengarahkan petani petemak
membentuk kelompok atau koperasi.

Kata Kunci: Kelembagaan, Pemosaran,
Sapi Potong

ABSTRACT

ANALYSIS OF CATTLE MARKETING
INSTITUTION IN NORTH BOLAANG
MONGONDOW REGENCY. North
Bolaang Mongondow regency has high
potential of beef cattle development. This
condition gives chance to farmers raising
beef cattle to support their additional
income. This study was done to evaluate
the role of institution in developing
farmer income and the role of local
government to support development of
this institution. Marketing system and
institution of selling beef product, profit,
govemment role in this institution in
North Bolaang Mongondow were
analyzed in this study. District of East
Bolangitang including Biontong village,
Bahabak village, and Saleo village was
defined using purposive sampling method
in this study. Farmers were defined using
simple random sampling, involving 35
respondents. Data were analyzed by
descriptive analysis and profit function
analysis. The longer the market stream,
the more the marketing institutions
causing small prices received by the
fanners. More parts of selling transactions
had occurred in the location of farmers

ABSTRAK

Bolaang Mongondow Utara mempunyai
potensi yang baik untuk pengembangan
temak sapi potong. Kondisi ini dapat
memberikan peluang kepada petani untuk
dapat mengandalkan usaha ternak sapi
potong sebagai penunjang pendapatan
mereka. Permasalahannya apakah
kelembagaan yang terjadi dapat
memberikan insentif bagi petani peternak
sapi dan sejauh mana peran pemerintah
dalam menunjang kelembagaan tersebut.
Penelitian ini bertujuan mempela.iari
sistim pemasaran dan kelembagaan
penjualan sapi potong, keuntungan
penjualan ternak dan menganalisis peran
pemerintah terhadap kelembagaan
penjualan temak sapi potong di Bolaang
Mongondow Utara. Kecamatan
Bolangitang Timur dan desa Biontong,
Bohabak dan Saleo ditentukan secara
purposive sampling. Pekni peternak sapi
ditentukan secara simple random
sampling, sebanyak 35 responden.
Metode analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisis fungsi
keuntungan. Semakin- panjang jalur
pemasarannya maka lembaga pemasaran
yang terlibat didalamnya lebih banyak
menyebabkan harga yang diterima petani
peternak lebih kecil. Sebagian besar
transaksi penjualan temak sapi terjadi di
lokasi peternak sehingga harga penjualan
lebih murah. Keuntungan penjualan
ternak sapi potong akan lebih besar
apabila biaya transaksi dapat ditekan.
Pcran pemerintah terhadap kelembagaan
penjualan ternak sapi masih perlu

Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan
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causing lower prices received by farmers.
Profit of selling beef cattle was higher
when transaction cost can be pressed. the
yle. of local government on selling
institution of beef cattle was needed to be
developed by two ways such as first to
activate the axisting market institution by
controlling animal marketing syatem;
second, to improve marketing institution
by recommending farmers to form group
or cooperation.

Kqtwords: Institution, Mtrketing, Beef
cattle

PENDAHULUAN

Kegiatan ekonomi yang berbasis
peternakan merupakan salah satu
kegiatan ekonomi yang memiliki
prospek ke depan. Salah satu strategi
pembangunan wilayah yang potensial
mengintegrasikan antar sektor dan
antar w'ilayah adalah pengembangan
agribisnis. Agribisnis berbasis
peternakan memiliki potensi yang
sangat besar untuk menjadi sumber
pertumbuhan sektor pertanian yang
baru. Disamping itu agribisnis
peternakan merupakan sumber bahan
pangan strategis sepanjang masa,
seperti daging, telur, susu dan produk
olahannya (Saragih, 2000).
Konsenffasi perkembangan agribisnis
peternakan mengikuti faktor
keunggulan wilayah (local
comparative advantage) yang relevan
dengan kebutuhan sistem agribisnis
peternakan itu sendiri.

Penggunaan lahan pertanian di
Sulawesi Utara semakin kecil
disebabkan beralihnya fungsi lahan
menjadi lahan pemukiman. Kondisi ini
menyebabkan strategi pembangunan
pertanian tidak lagi berdasarkan
penggunaan lahan luas (non land base
agriculture). Salah satu alternatif yang

dapat menunjang penggunaan lahan
yang tidak berorientasi penggunaan
lahan luas adalah usaha ternak sapi.

Ternak sapi di Sulawesi Utara
mempunyai masa depan dan potensi
pasar yang menggembirakan. Selain
memberikan tarnbahan pendapatan
kepada petani peternak, ternak sapi
juga merupakan sumber pendapatan
daerah melalui perdagangan ternak
antar pulau. Sulawesi Utara setiap
tahun melakukan perdagangan ternak
sapi atau mengantarpulaukan melalui
pelabuhan Bitung dan Labuan Uki
yaitu ke Maluku. irian Jaya, Jakarta
dan Kalimantan Timur @inas
Pertanian dan Petemakan Sulawesi
Utarq 2005). Bolaang Mongondow
Utara merupakan salah satu kabupaten
di Sulawesi Utara mempunyai potensi
yang baik untuk pengembangan temak
sapi.

Adanya prospek perdagangan
ternak sapi yang baik dan konsumsi
lokal yang semakin meningkat. juga
adanya permintaan hotel-iroGt
berbintang dan restoran maka perlu
diadakan peningkatan j unlah populasi
ternak sapi. Mengingat pada tahun
2004 populasi ternak mengalami
pemrrunan maka kemungkinan besar
permintaan pasar yang ada tidak dapat
dipenuhi. Kondisi ini yang
menyebabkan terjadinva impor temak
sapi maupun daging sapi. Jadi

fambatnya pertumbuhan produksi sapi
lokal, seiring dengan peninprkatan
pertumbuhan penduduk menl.ebabkan
pasokan daging sapi ridak mencukupi.

Sistem pemasaran temak sapi di
Bolaang Mongondo* Utara berbeda-
beda untuk seriap petani peternaii sapi.
Sistem pemasaran ternak sapi tersebut
melalui pedagang maupun pctani lain.
Pedagan_e ] ang dinralisud adalah

rssN 0852-2626
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pedagang lokal maupun pedagang luar
daerah. Pedagang juga adalah
pedagang pengumpul maupun
pedagang sebagai tukang potong sapi.
Transaksi penjualan ternak sapi baik
melalui pedagang, tukang potong atau
petani lainnya selalu menggunakan
perantara. Permasalahannya apakah
kelembagaan yang terjadi di Bolaang
Mongondow Utara dapat memberikan
insentif bagi petani petemak sapi.
Selanjutnya sejauh mana peran
pemerintah dalam menunjang
kelembagaan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: sistem
pemasaran dan kelembagaan,
keuntungan penjualan ternak sapi
potong serta peran pemerintah
terhadap kelembagaan ternak sapi
potong di Bolaang Mongondow Utara.

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode survei pada

ISSN 0852-2626

sampel petani petemak sapi potong di
Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara. Jenis data yang digunakan
adalah data cross section du data time
series, dari sumber data primer dan
data sekunder. Data primer (cross
section setahun) diperoleh dari
wawancara langsung dengan
responden. Sedangkan data sekunder
(time series tahunan) diperoleh dari
instansi yang terkait dengan penelitian
ini serta data hasil penelitian yang
dipublikasi (Sinaga, 1996).

Kecamatan dan desa sebagai
wilayah kabupaten Bolaang
Mongondow Utara akan ditentukan
secara purposive, yaitu kecamatan dan
desa yang mempunyai jumlah ternak
sapi terbanyak. Berdasarkan jumlah
peternak sapi disetiap desa sampel
ditentukan peternak sapi dengan
metode simple ranriom sampling
(Sinaga 1995). Nama kecamatan, desa
dan jumlah responden dapat dilihat
padaTabel 1.

Tabel l. Nama Kecamatan, Dess dan Jumlah Responden

Kecamatan Desa Jumlah Responden

Bolangitang Timur l.
2.
J.

Biontong
Bohabak
Saleo

t2
12

11

Total 35

Metode analisis yang digunakan
sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk
menjawab tujuan pertama dan kedua
digunakan analisis deskriptif dengan
tabulasi data yaitu memberikan
gambaran-gambaran umum. Untuk
menjawab tduan ketiga digunakan
analisis fungsi keuntungan dengan
pendekatan persamaan regresi
berganda (persaman tunggal) (Beattie
and Taylor. 1984; Debertin, 1986;

Doll and Orazem, 1984; Halcrow,
1981 dan Soekartawi, 2003), sebagai

berikut:

II = ao + a1 BRUM + a: BTKS* ar

BOBT + ar TBTR

Keterangan :

n Keuntungan (Rp/Tahun)
BRUM : Biaya Rumput (Rp/l'ahun)
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BTKS : Biaya Tenaga Kerja Dalam
Usaha Sapi(RplTahun)

BOBT : Biaya Obat-obatan (RpiTahun)
TBTR : Total Biaya Transaksi Penjualan

Sapi (Rp/Tahun)

HASIL DAN PEMBAHASAN

ISSN 0852-2626

3, Petani p€ternak langsung ke petani
lain. Jalur 1 menunjukkan bahwa
temak sapi untuk sampai ke konsumen
melalui dua lembaga yaitu pedagang
pengumpul dan pedagang pengecer.
Jalur 2 melalui satu lembaga yaitu
pedagang pengecer, demikian pula
jalur tiga melalui satu lembaga yaitu
petani lain. Jalur 3, petani peternak
langsung ke petani lain. Petani lain
membeli ternak sapi untuk dipelihara
dan dikembangbiakkan.

Pedagang pengumpul adalah
pedagang pengumpul yang berasal
dari daerah Sulawesi Utara dan luar
Sulawesi Utara seperti seperti
Gorontalo, Sulawesi Tengah dan
Kalimantan. Demikian pula pedagang
pengecer merupakan pedagang yang
berasal dari Sulawesi Utara dan luar
Sulawesi Utara. Sebagian besar petani
peternak sapi di Bolaang Mongondow
Utara menjual ternak sapinya dengan
cara didatangi pedagang (85.71 persen
atau 30 responden). Elly (2008)
mengemukakan bahwa sebagian besar
rumahtangga di Bolaang Mongondow
menjual ternak sapi dengan cara
didatangi pedagang, berbeda dengan
di Minahasa yang sebagian besar
menjual di pasar blantik. Hanya I 1.43
persen (4 responden) yang menjual di
pelabuhan Boroko dan- satu petani
peternak (2.86 persen) menjual ke
pedagang pengecer dengan cara antara
pulau (Tabel2).

Sistem Pemasaran dan
Kelembagaan Penjualan Sapi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penjualan temak sapi di
Bolaang Mongondow Utara sebagian
besar terjadi di rumah petani. Dalam
hal ini pedagang yang datang ke
rumah petani peternak untuk membeli
ternak sapi. Berbeda dengan di
Minahasa yang menjaul ternak di
pasar blantik (Elly, 2008). Pasar
blantik adalah tempat terjadinya jual
beli dan tukar (barter) temak sapi
(Elly, 20A7). Di daerah-daerah lain
seperti di Jawa Timur, Nusa Tenggrara
Barat dan Bali, pasar terjadinya jual
beli ternak sapi disebut dengan pasar
hewan (llham, et al., 2002; Kariyasa
dan Kasryno, 2004). Sistem
pemasaran penjualan sapi di Bolaang
Mongondow melalui beberapa jalur
seperti tcrlihat pada Gambar l. Sistem
pemasarin yang terjadi melalui tiga
jalur yaitu : (l) Jalur l, Petani
peternak ke pedagang pengumpul,
pedagang pengumpul ke pegecer
kemudian ke konsumen; (2) Jalur 2,
Petani peternak ke pengecer kemudian
pengecer ke konsumen; dan (3) Jalur

Tabel2. Jumlah Petani Peternak Sapi drn t okasi penjualan

Lokasi Penjualan

i. Oiiumah Petani Peternak

Jumlah %

io.oo 85.71
2. Boroko 4.00 I t.43

Total

129
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Gambar l. Sistem Pemasaran dan Kelembagasn Penjualan Ternak Sapi di Bolaang
Mongondow Utara

@{mildtrqil@

Petani
Petemak Pengecer Konsumen

Jalur 3

Penjualan sapi di rumah petani
peternak mempunyai kelemahan yaifu
harga ternak sapi ditentukan pedagang
ditambah transpor pedagang tersebut.
Hal ini yang menyebabkan harga yang
diterima oleh petani peternak lebih
kecil dibanding apabila temak di jual
di Boroko untuk jenis dan berat ternak
sapi yang sama. Penjualan ternak
dengan cara antara pulau dapat
memberikan keuntungan lebih besar,

karena harga ternak sapi menjadi jauh
lebih mahal. Ternak sapi dengan harga
Rp 4 000 000 per ekor dapat dijual
dengan harga Rp 10 000 000 per ekor
apabila temak tersebut di antar
pulaukan. Cara ini sulit dijangkau oleh
petani petemak pada umumnya karena
selain ternak sapinya dalam jumlah
yang besar, petani peternak harus
mempunyai modal untuk transpor
dengan kapal laut. I{al ini tidak efisien
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untuk dilakukan oleh petani peternak
yang sebagian besar jumlah ternak
sapi yang dipelihara berkisar antara 1

- 5 ekor. Usaha temak sapi di Bolaang
Mongondow Utara hanya merupakan
usaha sambilan dengan sistem
pemeliharaan tradisional.

Keuntungan Penjualan Ternak Sapi
Potong

Produksi temak sapi dihitung
berdasarkan pertambahan berat badan
ternak sapi selama setahun, tetapi
p€tani tidak mempunyai timbangan
ternak sapi. Dalam hal ini berapa berat
badan ternak sapi ditaksir secara
eksterior oleh pedagang. Produksi sapi
berkaitan dengan penggunaan input
produksi maupun input tenaga kerja.
Input produksi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pakan dan obat-
obatan. Input pakan dihitung
berdasarkan jumlah konsumsi rumput
oleh sapi di lokasi penelitian.
Perhitungan biaya konsumsi rumput,
biaya obat-obatan dan biaya tenaga
kerja dipisahkan untuk ternak sapi
yang telah terjual dan ternak yang
dimiliki yaitu ternak sapi sedang
dipelihara saat penelitian. Selanjutnya
keuntungan dihitung berdasarkan
keuntungan ternak sapi yang terjual.

Konsumsi pakan 100
berupa rumput yang tumbuh
bawah pohon kelapa atau
pertanian berupa limbah
Tujuan usaha ternak sapi
khusus pedaging tapi selain
ternak kerja sekaligus

persen

liar di
Iimbah

jagung.

bukan
sebagai

sebagai

rssN 0852-2626

pedaging. Kondisi ini menyebabkan
ternak tidak diberikan konsentrat yang
berfungsi sebagai makanan penguat.
Petani peternak di Bolaang
Mongondow Utara menggunakan
obat-obat apabila sapi sakit dan
dinyatakan dalam bentuk biaya. Rata-
rata konsumsi rumput per ekor per hari
baik temak yang dimiliki saat
penelitian dan ternak yang terjual
adalah sama yaitu 13.96 kg/ekor/hari.
Hal ini disebabkan perlakuan petani
peternak terhadap pemberian rumput
baik jenis rumput maupun jumlahnya
adalah sama. Konsumsi tersebut
belum sesuai dengan yang dianjurkan
yaitu konsumsi rumput sekitar l0
persen dari berat badan ternak sapi
(Sarwono dan Arianto, 2003).

Input tenaga kerja yang
digunakan petani peternak sapi di
Bolaang Mongondow Utara adalah
tenaga kerja keluarga yaitu curahan
tenaga kerja dalam keluarga pada
usaha ternak sapi. Hasil penelitian
menunjukkan tenaga kerja anak tidak
ditemukan. Beberapa hasil penelitian
diantaranya Chavas et al. (2004)
mengukur input tenaga kerja awal
adalah jumlah anak < 15 tahun. Input
tenaga kerja anak dalam penelitian ini
adalah berumur di atas l5 tahun
sehingga diukur sebagai renaga kerja
pria dewasa. tsPS Sularvesi Utara
(2005) juga menguk-ur anah lebih dari
15 tahun sebagai input tenaga kerja
pria dewasa. Penggunaan tenaga kerja
keluarga dalam usaha ternak sapi
dapat dilihat pada fabcl 3.

Tabel 3. Rat&rata 
_Curahan Kerja Petani Peternak pada Usuha Ternek Sapi di

Bolaang Mongondow Utara

-lgg!e!r-E"{e&d" G
l. Ternak Sapi Dimiliki j 10.:-i
2. Ternak Sapi Terjual lj l .gj

l3r
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Curahan kerja petani peternak
untuk usaha ternak sapi dilakukan
setiap hari dan hanya dilakukan oleh

t."11, keluarga. Curahan kerja yang
dilakukan adalah memindahk* t"*u[
sapi (pagi dan sore), mencari rumput,
memberi makan dan memandikan
temak sapi.

Biaya Produksi
Biaya produksi terdiri dari biaya

sarana produksi dan biaya tenaga
kerja. Biaya yang dikeluarkan petaii
Tabel 4' Rata-rata Biaya sarana Produksi Sapi yang Dikeluarkan petani peternak

Sapi (Rp/Tahun) di Bolaang Mongondow 
-Ut"""

Sarana Produksi sapi

l.tymplt 12 6+a 6az.q ila2. Obat-o_batan 
.

peternak sapi untuk penggunaan input
dinyatakan sebagai biaya sarana
produksi. Biaya sarana produksi sapi
merupakan jumlah input pakan
(rumput) dikalikan harga dan biaya
obat-obatan. Harga rumput di Bolaang
Mongondow dikonversi sebesar R;
450-500 per kg. Harga ini merupakan
harga proxy dari harga rumput apabila

rytani peternak sapi membeli rumput.
Total Si2y6 sarana produksi sapi dapat
dilihat pada Tabel4.

Total t2 795 500.04 100.00 5 241 65.t .00 100.00

Biaya sarana produksi terbesar
adalah biaya rumput yaitu masing-
masing sebesar 98.82 persen untuk
usaha ternak sapi saat penelitian dan
95.24 persen untuk usaha ternak sapi
terjual tahun sebelumnya. petani
peternak sapi di Bolaang Mongondow
Utara menggunakan obat-obatan
apabila ternak sapi sakit. Biaya obat
dihitung berdasarkan berapa besar
uang yang dikeluarkan unhrk membeli
obat. Biaya obat tersebut sudah
termasuk biaya vitamin apabila ternak
yang sedang bunting disuntik dengan
vitamin. Biaya tenaga kerja dihitung
berdasarkan biaya tenaga kerja

Tabel 5. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja
Utara

keluarga dalam usaha ternak sapi
dikali upah yang berlaku. Total biaya
tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel
5.

Apabila petani peternak
menyewa tenaga kerja luar keluarga
pada usaha ternak sapi maka petani
peternak akan membayar upah sebesar
Rp 3 750 perjam (upah yang berlaku).
Atau apabila curahan kerja petani
peternak pada - usaha ternak sapi
disubstitusi untuk curahan kerja lain
misalnya sebagai buruh tani maka
petani peternak akan mendapat upah
sebesar Rp 3 750 per jam.

Usaha Ternak Sapi di Bolaang Mongondow

4 502 W4.tq
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Biaya Transaksi
Biaya transaksi menurut

penelitian Elly (2008) terdiri dari
biaya perantara, biaya Eanspor, biaya
retribusi dan biaya administrasi. Biaya
transaksi dihitung untuk ternak sapi
yangte1wl (Tabel6).

Biaya transaksi penjualan ternak
sapi yaurtg terbesar adalah biaya
perantara yaitu sebesar 55.17 persen.
Biaya perantara menurut Elly (2003)
merupakan uang balas jasa yang
dibayarkan ke perantara dalam
menghubungkan antara Fkni
peternak sapi dan pembeli (pedagang).
Sebagian besar petani peternak sapi
menjual ternaknya dengan
menggunakan perantara. Fenomena ini
terjadi juga di Kabupaten Minahasa
(Elly, 2008). Besamya biaya perantara
ditentukan oleh perantara tersebut.
Dalam hal ini perantaralah yarrg
sangat berperan dalam melakukan

kansaksi penjualan sapi. Biaya
retribusi merupakan biaya yang
terkecil (0,38 persen) yaitu biaya yang
dibayarkan oleh petani petemak
apabila menjual ternak sapi di pasar
belantik atau di luar daerah (antar
pulau). Sedangkan biaya administrasi
adalah biaya yang dibayar ke desa
apabila ternak sapi terjual. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa petani
peternak sapi di Bolaang Mongondow
Utara menjual ternak didatangi
pedagang. Dalam hal ini biaya
transpor pedagang ke lokasi
peternakan ditanggung oleh petani
peternak ffipi, sehingga harga
penjualan ternak sapi yang diterima
petani peternak lebih rendah. Ternak
sapi dijual dalam bentuk ternak hidup
dengan harga Rp 40 000 per kg dan
besamya harga ternak sapi ditentukan
oleh perantara.

rssN 0852-2626

Tabel 6' Rats-Rata Biaya Transaksi Penjualan Ternak Sapi (Rp/Tahun) di Bolaang
Mongondow Utara

Struktur Bia Jumlah %
l. Biaya Retribusi
2. Biaya T

6 285.71
562 8s7.t0
921 428.57 55.1 7

0.38
33.70

179 714.29 10.75
Total l 670 286.00 r00.00

petani peternak sapi untuk ternak sapi
terjual tahun sebelumnya merupakan
penjumlahan biaya sarana produksi

Tabel 7' Rata-rata Biaya Sarana Produksi, Biaya Tenaga Kerja dan Biaya Transaksi
Ternak sapi yang Terjuar @p/Tahun) di Boraang Mongondou,utara

- rrxiy;so;;r*a#-- -- +ffiz,-g,iryl:91"e"Gd;k" ffiffi

Total biaya yang dikeluarkan sapi, biaya tcnaga
(diperhitungkan) dan
(Tabel 7).

kerja keluarga
biaya transaksi

IJJ
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Biaya sarana produksi terdiri
_Aan biaya pembelian nrmput dan
biaya obat\a-obatan merupakan biaya
terbesar (70.77 persen). Kemudian
diikuti oleh biaya transaksi sebesar
22.55 persen dan biaya yang terkecil
adalah biaya tenaga kerja yaitu sebesar6.68 persen. Biaya transaksi
menyebabkan keuntungan petani
peternak dari penjualan sapi semakinkecil. Biaya transakii dapat
mempengaruhi keputusan petani
peternak sapi dalam melakukan proses
produksi (E11y,2008).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keunfungan

Keuntungan petani petemak
mpi dihitung berdasarkan selisih
antara penerimaan penjualan sapi
dengan biaya sarana produksi (biaya
rumput dan biaya obat-obatan), biaya
tenaga kerja dan biaya transaksi
(Tabel S). Keuntungan dihitung
bcrdasarkan keuntungan yan;
diperoleh untuk temak sapi i*g
terjual. Temak sapi yang dirniliki
merupakan aset pekni sehingga belum
dihitung keuntungannya.

Tahel 8- Rsts-re* .p:.r:fuaan, Binya dsn_Keuntungan penjuaran Ternak sapi
@p/Tahun) di Bolaang Mongondow Utara

Uraian Jumlah
1. Penerimaan

8 9A7 U2.862. TotalBi
Total Keuntungan (l D

7 406 292.80
I 500 8s0.06

produksi termasuk biaya transaksi.
Flasil analisis regresi faktor-faktor
yang mempengaruhi keuntungan
penjualan sapi dapat dilihat puau
persamiuut keuntungan berikut:

n : 2074360-0.085 BRUM -
0.163 BTKS + 10.187
BOBT - 1.129 TBTR

Nilai koefisien biaya pembelian
rumput (BRUM) bertanda negatit,
artinya semakin tinggi biaya
pembelian rumput menyebabkan
keuntungan penjualan sapi akan
semakin bcrkurang. Fenomena ini
sesuai dengan teori produksi, yaitu
biaya produksi semakin tinggi akan
mengurangi keuntungan (Beattie and
Taylor. 1984; Debertin, l9g6; Doll
and Orazem, 1984; I{alcrow, lggl dan
Soekartawi. 2003). Secara statistik
koefisicn biaya rumput pengaruhnya

, Besarnya keuntungan dianggap
cukup memadai, karena rumput yang
dikonsumsi di lahan-lahan pertaniai
sudah diperhirungkan sebagui biaya,
sementara sebagian besar rumput
tersebut tidak dibeli. Apabila biaya
transaksi dapat ditekan rnulu
keuntungan yang diperoleh akan lebih
tinggi. Hasil penelitian menunjukkan

lahwa biaya transaksi yang
ditanggung petani peternak sapi cukup
tinggi yang menyebabkan keuntungan
yang diterima lebih kecil. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk
menekan biaya transaksi adalah
dengan memperbaiki kelembagaan
penjualan ternak sapi. perbaikan
kelembagaan dimaksud untuk
mcnghindari adanya perantara
penjualan tcrnak sapi yang dilakukan
petani peternak. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keuntungan clalam
penelitian ini adalah biaya-biaya
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nyata terhadap keuntungan. Hal
disebabkan biaya nrmput

merupakan biaya yang dikonversi
apabila rumput yang dikonsumsi sapi
dibeli oleh petani peternak sapi. Selain
itu konsumsi rumput belum sesuai
dengan yang dianjurkan yarAt hanya
sebesar 13.96 per ekor per hari.

Nilai koefisien biaya tenaga
kerja pada usaha sapi (BTKS) juga
bertanda negatif; artinya biaya tenaga
kerja yang semakin tinggi
menyebabkan keunttrngan semakin
berkurang. I.'enomena ini juga sesuai
dengan teori produksi. Tetapi secara
statistik variabcl biaya tcnaga kerja
pengaruhnya kecil terhadap
keuntungan. Hal ini disebabkan tenaga
kerja yang dialokasikan pada usaha
ternak sapi cukup kecil (131.83 jam
per tahun) bila dibandingkan curahan
tenaga kerja untuk usaha tani lain.

Nilai koefisien regresi biaya
obat-obatan (BOBT) berh.nda positif.
Artinya naiknya biaya obat-obatan
menyebabkan keuntungan masih
mengalami peningkatan, secara
statistik kenaikan ini berpengaruh
sangat nyata terhadap peningkatan
keuntungan. Kondisi ini bertentangan
dengan teori produksi disebabkan
biaya obat-obatan berupa vitamin dan
apabila ternak sakit cukup kecil.
Petani peternak sapi di lJolaang
Mongondow Utara belum
memperhatikan kontrol terhadap
penyakit.

Nilai koefisien biaya transaksi
penjualan sapi (TBTR) bertanda
negatif, artinya naiknya tinggi biaya
transaksi penjualan sapi menyebabkan
keuntungan penjualan akan semakin
berkurang. Adanya biaya transaksi
mcngakibatkan tcriadinya kegagalan
pasar pada pctani petcrnak (Dutilly-

rssN 0852-2626

Diane et al., 2003). Secara statistik
koefisien biaya rumput pengaruhnya
nyata terhadap keuntungan penjualan
sapi.

Secara bersama-sama biaya
pembelian rumput, biaya tenaga kerjq

., biaya obat-obatan dan biaya transaksi
berpengaruh sangat nyata pada tingkat
kepercayaan 99 persen terhadap
keuntungan pcnjualan sapi. Nilai
koefisien determinasi G1 sebesar
0.96 artinya variasi naik turunnya
keuntungan 96.00 persen ditentukan
oleh biaya pembelian rumput, biaya
tenaga ke.ju, biaya obat-obatan dan
biaya transaksi, sisanya 4.00 persen
ditentukan oleh faltor lain yang tidak
dimasukkan dalam model analisis.

Peran Pemerintah terhadap
Kelembagaan Ternak Sapi Potong

Usaha ternak sapi selain
memberikan kontribusi terhadap
pendapatan petani peternak, juga
memberikan kontribusi terhadap
pendapatan daerah. Pendapatan daerah
bidang petemakan diperoleh dari izin
usaha pertanian dan petemakan,
pungutan retribusi temak serta hasil-
hasilnya (Elly, 2007 dan Elly, 2008).
Kondisi tersebut merupakan wujud
nyata otonomi daerah. Otonomisasi
daerah didasarkan pada undang-
undang No 22 Tahun lggg dan
Peraturan Pemerintah Nomor 25
Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Provinsi
sebagai Daerah Otonom. Pelaksanaan
otonomi daerah pada dasarnya adalah
upaya pengelolaan sunrberdaya alam
untuk menunjang pcmbangunan
daerah. Berkaitan dengan sub sektor
peternakan telah ditetapkan beberapa
peraturan daerah diantaranya PERDA
No 10 'Iahun 2000 tentang Rumah
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Potong Hewan (RpH), walaupun
masih terbatas pada kesehatan hewan
sebelum dan sesudah dipotong dengan
tarif Rp 4 000. Kemudian pEnOa-No
19 Tahun 2001 tentang Izin Usaha
Hasil Pertanian peternakan serta
pungutan retribusi. pungutan retribusi
rncnyangkut retribusi pengeluaran
termasuk penjualan ternak, terutama
pengeluaran ke luar daerah Sulawesi
Utara (Pemda Bolaang Mongondow,
200s).

Tarif dan retribusi diatur
berdasarkan PERDA provinsi
Sulawesi Utara No 3 Tahun 2003
(Pemda SULUT, 2003). Besarnya
keterangan pengeluaran/pemasrkan
ternak adalah Rp 50 000 dan
pngeluaran/pemasukan bibit ternak
(ancka ternak) adalah Rp l0 000.Sedangkan keterangan
pengeluaran/pemasukan temak potong
Rp 25 000. Di Bolaang Mongondori
Utara sebagian bcsar penjualan temak
sapi dilakukan di lokasi petani
peternak tersebut. Hal ini yang
menyebabkan petani peternak tersebut
tiqak membayar biaya retribusi,
sehingga biaya retribusi yang
diperoleh pemerintah di Bolaan[
Mongondow Utara cukup kecil yaitf
hanya 0 38 persen. Besarnya biuyu
retribusi sebesar Rp l0 000 per ekor,
hal ini tidak sesuai dengan pERDA No3 Tahun 20A3 untuk pengeluaran
ternak dikenakan biaya sebesar Rp 50
000. Demikian pula biaya administrasi
yang disetor di desa hanya sebesar Rp5 000 pcr ekor. Apabila PERDA
tersebut akan diberlakukan maka dapat
menycbabkan keuntungan pctani
petemak untuk pcnjualan ternak sapi
akan smakin kecil. Dalam hal ini

dipertimbangkan kembali oleh
pemerintah Provinsi Sulawesi Utara.

Lembaga pemasaran yang dilalui
petani peternak dalam menjual
temaknya bcrvariasi, sebagian
penjualan melalui beberapa lemilaga
dan sebagian hanya melalui *L
lembaga pemasaran. pemerintah
dalam hal ini seharusnya lebih
memperhatikan kelembagaan yang
dilalui pada saat penjualan-ternak sapi.

lgmakin banyak lembaga p"rn*u*,
di:u} slsi menguntungkan pelaku-
pelaku di tiap lembaga disisi lain
penerimaan petani peternak semakin
kecil. Beberapa hal yang juga perlu
dipertimbangkan pemerintah- ua*ul
lembaga yang dilalui dalam penjualan
ternak sapi tetap dipertahankan,
namun harus ada kontrol pemerintah

l:.l"d"p harga penjualan timak sapi.

fg!,.lut * pemerintah yang dapat
dilakukan menghadapi fenomena'ini
adalah meningkatkan harga ternak sapi
atau perlu adanya suatu regulasi
penetapan robot minimum untuk
penjualan ternak sapi. Ilasil analisis
simul-asj Elly (2009) dengan
menaikkan harga temak sapi dapat
memberikan dampak positif lerhadap
pcrilaku rumahtangga petani petemai
sapi di Sulawesi Utara. Hal lain yang
dapat dipertimbangkan p*.*.intui
adalah unhrk menekan biaya transaksi
maka kelembagaan pemasa.ran ternak

Ypi perlu diprbaiki. Solusi yang
dapat dilakukan adalah Aengai
mcrnbentuk suatu wadah bagi p*t*.ri
peternak sapi di Bolaang Mongondow
Utara yaitu dalam bentuk keiompok
atau koperasi. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan usaha ternak melalui
integra-si temak sapi-tanaman clcngan
cara berkelompok, posisi tawar p"tu,",i

PERI)A tcrsebut perlu

r.l6
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petemak sapi akan semakin meningkat
menyebabkan keuntungannya dapat
ditingkatkan (Whinstorl 2003 ; F agi, e t
al., 2004; Fagi dan Kartaatmadja,
2004; Williamson, 2008).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:
l. Sistem p€masaran ternak sapi

potong di Bolaang Mongondow
Utara melalui tiga jalur. Semakin
panjang jalur pemasarannya maka
lembaga pemasaran yang terlibat
didalamnya lebih banyak
menyebabkan harga yang diterima
petani peternak lebih kecil. Selain
itu, transaksi penjualan ternak sapi
terjadi di lokasi peternak sehingga
harga penjualan lebih murah, dalam
hal ini biaya transpor ditanggung
oleh petani petemak sapi.

2. Keuntungan penjualan ffipi
dipengamhi oleh biaya produksi.
biaya tenaga kerja dan biaya
transaksi. Keuntungan penjualan
ternak sapi potong akan lebih besar
apabila biaya transaksi dapat
ditekan.

3. Peran pemerintah terhadap
kelembagaan penjualan ternak sapi
masih perlu ditingkatkan. Ada dua
cara yang dapat ditempuh oleh
pemerintah yaitu pertama.
mempertahankan lembaga
pemasaran yang ada tetapi kontrol
terhadap penjualan lebih diperketat.
Pemerintah dapat meningkatkan
harga ternak sapi dan membuat
regulasi penetapan bobot minimum
penjualan sapi. Cara kedua
rnemperbaiki lunbaga pemasaran
dengan mcngarahkan pctani

lssN 0852-2626

peternak membentuk kelompok
atau koperasi.

SARAN

l. Perlu regulasi yaortg dituangkan
, dalam bentuk PERDA dan lebih

memihak kepada petani petemak
sapi.

2. Perlu penelitian lanjutan biaya
transaksi penjualan sapi dan
dampak kebijakannya terhadap
perilaku petani peternak sapi.
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TERNAK SAPI DAN PROSPEK PENGEMBAI\{GAIYI{YA
DI KABUPATEN MINAHASA

Femi H. Elry.t

Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado, 951 15.

ABSTRAK

Kabupaten Minahasa mempunyai potensi
pengembangan ternak sapi cukup tinggi
jika ditinjau dari potensi sumberdaya alam
seperti ketersediaan sumberdaya lahan,
pakan, sumberdaya ternak, sumberdaya
manusia serta permintaan. Ternak sapi
dapat diandalkan sebagai alternatif
pendapatan bagi petani petemak.
Permasalahannya adalah apakah ternak
sapi di Kabupaten Minahasa memiliki
prospek untuk dikembangkan. Penelitian
ini dilakukan di Kabupaten Minahasa
dengan jumlah responden sebanyak 194
yang ditentukan secara simple rondom
sampling. Dalam rangka peningkatan
pendapatan yang selanjutnya mengarah ke
peningkatan kesejahteraan maka usaha
ternak sapi dapat dikembangkan ke arah
yang lebih baik. Pengembangan usaha
ternak sapi sebagai usaha ternak keluarga
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling terkait. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa input yang
digunakan dalam meningkatkan produksi
ternak sapi diantaranya pakan, obat-
obatan, pejantan dan tenaga kerja. Tenaga
kerja yang dialokasikan untuk usaha
ternak sapi adalah tenaga kerja keluarga.
Pendapatan usaha ternak sapi cukup
memadai narnun masih perlu ditingkatkan
yaitu produksi harus ditingkatkan dengan
memperhatikan penggunaan bibit,
pemberian pakan dan manajemen usaha
ternak yang baik. Berdasarkan
penerimaan dan pendapatan usaha ternak
sapi maka dapat direkomendasikan untuk
pengembangannya di Kabupaten

Minahasa karena ternak sapi mempunyai
prospek baik.

Kala Kunci: Ternok sapi, Prospeh
pengembangan sapt, Kabupoten
Minahasa

ABSTRACT

THE CATTLE AND ITS
DEVELOPMENT PROSPECT IN
MINAHASA REGENCY. Minahasa
regency has high potential of beef cattle
development related to natural resources
such as area size resources, grass
resourc€s, local beef cattle availability,
human resources, and animal demand.
Local beef can be proposed to be an
alternative income for most farmers. The
problem was that did local beef cattle
have prospect to be developed by farmer
with high profit? Study was conducted in
Minahasa regency using farmer
respondents of 194 people defined using
simple random sampling method. Local
beef development was affected by several
related factors. Result showed that input
factors included in local heef cattle
farming were feeding, drugs. bulls. and
labors. Labors allocated in local beef
cattle farming were family labors. Farmer
incomes in this animal farming system
can be probably increased by gaining
animal product using improved animal
breeding, feeding and management
system. Based on animal price and
income obtained by farmers, it can be
recommended to develop local beef cattle
as high prospect animal farming of the
farmers in Minahasa regency.

* 
Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan
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Keywords: Local beef cattle, Cattle farm
development prospect, Minahasa
Regency.

PENDAHULUAN

Kesenjangan antara kawasan
perkotaan dan pedesaan dalam hal
kemiskinan, telah mendorong upaya-
upaya pembangunan di kawasan
pedesiian. Selzrma ini, pendekatan
pengembangan kawasan pedesaan
seringkali dipisahkan dari kawasan
perkotaan. Akibatnya terjadi proses
urban bias yaitu pengembangan
kawasan pedesaan yang pada awalnya
ditujukan untuk meningkatkan
kawasan kesejahteraan masyarakat
pedesaan malah berakibat sebaliknya
yaitu tersedotnya potensi pedesaan ke
perkotaan baik dari sisi sumberdaya
manusia, alam, bahkan modal
(Douglas, 1986 dalam Djakaperman4
20ar.

Salah satu faktor penyebab
kemiskinan dan ketertinggalan
pembangunan selama ini adalah,
terjadinya kecenderungan aliran bersih
(transfer netto) sumberdaya dari
wilayah pedesaan ke kawasan
perkotaan. Fenomena tersebut terjadi
seciua besar-besaran dengan disertai
derasnya proses (speed up proeesses)
migrasi penduduk secara berlebihan
dari wilayah pedesaan ke kawasan
kota-kota besar. Perpindahan inipun
memberikan dampak diberbagai kota
utama mengalami urbanisasi
berlebihan (over-urbanization) dilain
fihak desapun kehilangan tenaga-
tenaga produktif yang seharusnya
sebagai bagian dari mata rantai roda
kehidupan dan roda ekonomi pedesaan
(Anonimous, 2009).

Otonomi daerah mengharuskan
setiap daerah menggali segenap

rssN 0852-2626

potensinya sebagai upaya
meningkatkan pembangunan di
daerahnya dalam rangka peningkatan
kesejahteraan masyarakatnya.
Menurut Firman et al. (2005) prioritas
pembangunan seringkali menjadi salah
satu permasalahan bagi pemerintah
daerah dalam merencanakan
pembangunannya. Misalny4 apakah
manprioritaskan wilayah
pengembangan atau memprioritaskan
sektoral sebagai prioritas utama
pembangunan. Pertumbuhan ekonomi
yang tinggi merupakan tujuan dari
sebagian besar pemerintah di daerah.
Namun; seringkali penggalian potensi
dalam rangka pertumbuhan ekonomi
menimbulkan masalah baru, yaitu
kurang terperhatikannya masalah
sosial (pendidikan dan kesehatan)
serta masalah lingkungan.

Salah satu sektor yang menjadi
unggulan dari Sulawesi Utara adalah
sektor pertanian. Berkaitan dengan
pembangunan yang berwawasan
lingkungan, seklor pertanian
mempunyai keterkaitan yang erat
dengan sektor peternakan terutama
dalam pemanfaatan limbah pertanian
yang digunakan untuk pakan. Di
samping itu, kotoran ternak dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik
bagi pefhuiibuhatl tairaman fftrariian.
Hubungan timbal balik ini lebih
dikenal dengan integrated farming
(keterpaduan peternakan dan tanaman
pertanian) dengan prinsip zero waste
(Firman, et al., 2005). Lebih lanjut
dikatakan, disamping konsep tersebut
di atas, dalam pembangunan
peternakan diperlukan konsep
pembangunan peternakan yang
berkelanjutan. Syaratnya adalah
produksi bibit dan penyediaan pakan
dilakukan oleh wilavah tersebut.
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Konsep inilah yang disebut dengan
konsep LEISA (low external inputs
sustainable agriculture) (Firman, er
al,, 2005). Melatui konsep ini
diharapkan pembangunan peternakan
dapat berkembangan dengan baik dan
berkelaqiutan.

Ternak sapi merupakan salah
satu ternak yang memiliki potensi
untuk dikembangkan di Sulawesi
Utara. Ternak ini memiliki peran
dalam penyediaan batran makanan
berupa daging, sebagai salah satu
sumber pendapatan bagi rumahtangga
petani peternak di pedesaan dan
sumber tenaga kerja. Ternak sapi
selain sebagai penyedia lapangan
k"rju, tabungan dan sumber devisa
yang potensil serta untuk perbaikan
kualitas tanah. Umumnya ternak ini
berfungsi sebagai tenaga kerja dan
sebagai penarik beban untuk
transportasi atau pengangkut hasil-
fasi! pertaaian (Sugehq 1999; Hoda
2002 dan Somba, 2003). Ternak sapi
di Sulawesi Utara telah dijadikan
sebagai ternak andalan yang
ditetapkan pemerintah daerah dalam
rangka meningkatkan pertumbuhan
ekonomi daerah khususnya dari
subsektor peternakan.

Temak dapat juga berfrrngsi
sebagai penghasil pupuk yang
biasanya disebut pupuk kompos.
Pupuk kompos adalah hasil ikutan
petemakan dan beimaiifaat unfuk
meningkatkan produksi pertanian.
Lebih lanjut hasil ikutan peternakan
tersebut dapat digunakan sebagai
sumber energi biogas. Hasil ikutan
peternakan ini bukan hanya dari ternak
sapi potong tetapi juga dari ternak sapi
perah (Hasnudi, l99l). Hal ini
mengindikasikan bahwa integrasi
ternak sapi dengan tanaman dapat

memberi manfaat bagi ternak maupun
bagi tanaman. Ternak menghasilkan
pupuk bagi peningkatan produksi
tanaman sedangkan tanaman dapat
menyediakan pakan hijauan bagi
temak. Pupuk kompos dapat
d:imanfaatkan petani di daerah
penelitian sebagai sumber pendapaian
yang selama ini belum menjadi
perhatian mereka. Hal ini telah
dimanfaatkan oleh petani di
Kabupaten Sragen (Suwandi, 2005).

Kabupaten Minahasa merupakan
salah satu kabupaten di Sulawesi
Utara mempunyai potensi
pengembangan ternak sapi cukup
tinggi jika ditinjau dari potensi
sumberdaya alam seperti ketersediaan
sumberdaya lahan, pakan, sumberdaya
ternak, sumberdaya manusia serta
permintaan. Potensi permintaan baik
unluk konsumsi daging lokal maupun
antarpulau. Bila dilihat dari
pemanfaatan lahan, masih banyak
Iahan yang tersedia belum
dimanfaatkan sebagai kawasan
petemakan. Ketersediaan pakan
berupa hijauan pada padang rumput
yang tumbuh secara alamiah dan
limbah pertanian selama ini
merupakan sumber pakan utama bagi
temak sapi. Petemak sapi lokal
menggunakan pakan organik yang
dapat memberikan keuntungan bagi
petani maupun konsumen.
Keuntungan bagi petarii adalah pakan
organik murah dan mudah diperoleh.
Sedangkan keuntungan bagi
konsumen, ternak sapi lokal yang
diberi pakan organik menghasilkan
daging yang lebih sehat. Untuk
pengembangan ternak sapi dapat
diusahakan penanaman jenis rumput
gajah atau rumput setaria bersamaan
dengan leguminosa pada batas-batas
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perkebunan rakyat dan pada lahan
yang belum dimanfaatkan.

Berdasarkan pemikiran di atas,
ternak sapi dapat diandalkan sebagai
alternatif pendapatan bagi petani di
Kabupaten Minatrasa. Ke depan,
usaha petemakan ternak sapi terpadu
dengan tanaman pangan dapat
diandalkan untuk memberdayakan
ekonomi rakyat. Permasalahannya
adalah apakah ternak sapi di
Kabupaten Minahasa memiliki
prospek untuk dikembangkan.
Berkaitan dengan latar belakang dan
permasalahan maka telah dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui keadaan temak sapi
(produksi, inpu! pendapatan) dan
prospek pengembangannya di
Kabupaten Minahasa.

MATERI DAI\I METODE
PENELITIAN

Penelitian tentang ternak sapi
dan prospek pengembangannya di
Kabupaten Minahasa telah dilakukan
dengan metode survey. Pengumpulan
data menggunakan metode
wawancara kepada responden petani
peternak dengan menggunakan
kuesioner yang telah disiapkan. Data
yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Data primer
diperoleh dengan cara wawancara
terhadap petadi peternak sapi.
Sedangkan data sekunder diperoleh
dari instansi-instansi yang terkait
dengan penelitian ini.

Sampel Kecamatan di
Kabupaten Minahasa ditentukan
secara purposive sampling yaitu
kecamatan yang mempunyai populasi
ternak sapi terbanyak. Kecamatan
terpilih yaitu kecamatan Tompaso
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dan kecamatan Kawangkoan dengan
desa sampel adalah desa Toure,
Pinabetengan, Tonsewer, Tempok,
Tondegesan dan Kanonang II.
Sampel responden ditentukan secara
simple random sampling terhadap
petemak sapi yang memiliki jumlah
temak 2 ekor dan pernah menjual
ternak sapi. Jumlah sampel responden
sebanyak 194 petani peternak sapi.
Untuk menjawab tujuan penelitian,
data yang ada dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif
(tabulasi dan prosentase).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Usaha Ternak Sapi
Usaha ternak sapi yang bersifat

tradisional dikelola rumahtangga dan
anggota keluarganya. Usaha ternak
sapi ini merupakan tuiiipuari
rumahtangga pedesaan dalam
peningkakn kesejahteraan mereka.
Dalam rangka peningkatan pendapatan
petani peternak sapi yang selanjutnya
mengarah ke peningkatan
kesejahteraan maka usaha tersebut
dapat dikembangkan ke arah yang
lebih baik. Pengembangan ternak sapi
sebagai usaha ternak keluarga
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling terkait. Faktor-faktor tersebut
diantaranya faktur pendidikan,
penggunrun input, pemasaran, kredit,
kebijakan dan perencanium.
penyuluhan serta penelitian (Pambudy,
1999). Faktor pendidikan petani
peternak dapat mempengaruhi
keputusan produksi. Chavas et al.,
(2005) dalam penelitiannya
memasukkan variabel pendidikan
(education) dalam menganalisis
karakteristik rumahtarrgga dan
usahatani. Semakin tinggi tingkat
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pendidikan, semakin mudah anggota
keluarga mengadopsi tehnologi
akibatnya produksi usahatani dapat
ditingkatkan dengan rasional untuk
mencapai keuntungan maksimum.

Input pertanian yang digunakan
petani peternak dapat berupa
penggunaan laharL bibit, pakan, t"enaga
kerja dan modal. Alokasi p€nggunaan
input secara efisien dapat
mempengaruhi usaha ternak. Semakin
berkurangnya lahan pertanian yang
beralih ke lahan pemukiman
menyebabkan petani peternak harus
mempunyai alternatif dalam
peningkatan pendapatan mereka.
Petani dapat mengatur pola tanam
secara bergantian ataupun campuan.
Alternatif yang lain adalah petani
dapat meningkatkan usaha ternak yang
dapat diintegrasikan dengan tanaman
pangan ataupun taiiaman peikebunan
seperti kelapa. Seperti yang
dinyatakan Imam (2003), pola
pengembangan peternakan yang dapat
dikembangkan adalah diversifikasi
ternak sapi dengan lahan persawahan,
perkebunan dan tambak. penelitian
yang mirip dilakukan oleh Suwandi
(2005) yaitu adanya penerapan pola
usahatani padi sawah-sapi potong.
Pengembangan usaha ternak sapi
dengan sistem ini dapat meningkatkan
produksi dan keuntungan bagi petani
dengan lahan sempit. Menurut
Djayanegara dan lSmail (2AAq, tujriaIl
pengembangan sistem integrasi
tanaman-ternak adalah meningkatkan
kesejahteraan petani dan mengurangi
impor bahan pangan terutama sapi
hidup dan daging.

Penggunaan bibit temak sapi
dapat mempengaruhi produktivitas
usaha ternak seperti telah dijelaskan
dalam kafian usaha ternak. Kondisi
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ternak sapi lokal saat ini (Wijono, er
al., 2003) telah mengalami degradasi
produksi dan ditemukan bentuk
tubuhnya yang kecil. Hal ini
diakibatkan mutu genetik sapi lokal
yang semakin menurun. Semakin baik
bibit ternak sapi walaupun bibit lokal
tetapi merupakan bibit hasil seleksi
maka produksi dapat ditingkatkan
sehingga pendapatan dapat meningkat.

Pakan merupakan sarana
produksi yang sangat penting bagi
ternak karena berfungsi sebagai
pemacu pertumbuhan, namun, dalam
usaha penggemukan sapi tidak terbatas
pada penggunaan input pakan saja.
Hal lain yang perlu mendapat
perhatian adalah perbaikan aspek
pemeliharaan berupa perbaikan
kandang dan pemanfaatan limbah
untuk pakan. Selain itu menurut
Hendayana dan Yusrif (2003), perlu
upaya untuk mengantisipasi
keberlanjutan usaha melalui
penanaman hijauan sebagai pakan
serta pembuatan hay (rumput dan
jerami) dalam menghadapi musim
kemarau.

Tenaga kerja yang digunakan
dalam usaha temak merupakan tenaga
keda keluarg4 sehingga dengan
peningkatan keterampilan maka dapat
meningkatkan produktivitas ternak.
Modal yang sering merupakan kendala
sangat mempengaruhi usaha ternak
keluaiga. Hasil penelitian Somba
(2003) menunjukkan salah satu
kendala pada kelompok usaha temak
sapi Torona di Kawangkoan adalah
kendala modal. Kurangnya modal
menyebabkan usaha ternak tidak dapat
dikembangkan.

Pemasaran juga dapat
merangsang produktivitas usaha
temak sapi yang dikelola
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rumahtangga. Ternak sapi dijual oleh
rumahtangga apabila rumahtangga
membutuhkan uang caslr. Sehingga
rumahtangga tidak dapat *"rr.ntukun
harga. Selain itrl pedagang ternak sapi
yang mendatangi petani peternak
untuk membeli ternak sapi. Hasil
penelitian Mondo eA\Z)menunjukkan pedagang yang
berfungsi sebagai petemak biasanya
mendatangi petani peternak untuk
membeli tennak. Ternak sebelum
dipotong atau diantarpulau
digemukkan oleh pedagang tersebut
sehingga harga ternak menjadi lebih
tinggi. Harga ternak yang layak dapat
mendorong rumahtangga *t t
meningkatkan produktivitas usahanya.

Krcdit yang diberikan kepada
petani peternak dapat berupa laedit
dalam bentuk cash atau dalam bentuk
ternak. Kredit ini dapat mempengaiuhi
usaha temak yang diielola
rumahtangga. Anderson (1990)
menganalisis kredit dalam kaitannya

!_engan tenaga kerja rumahtangga.
Hasil analisisnya menunjukkan
semakin tinggi kredit yang diproleh
maka produktivitas usaha temaknya
dapa! ditingkatkan, selanjutnya
rumahtangga dapat meningkatkan
penggunam tenaga kerja.

Kebijakan dan perencrutffrn
dicanangkan oleh pemerintah dalam
rangka mendorong pengembangan
uSahA ternak sapi yang dikelola
rumahtangga. Kebijakan tersebut
hurys mempertimbangkan kondisi
yr{u ternak sapi yang ada. Beberapa
hasil penelitian seperti telah
dikemukakan sebelumnva
menunjukkan bahwa usaha ternak sapi
merupakan usaha sambilan dzur
bersifat ekstensif. Kebijakan dan
perencanarln yang telah dicanangkan

pemerintah harus dibarengi dengan
s_trategi agresif dan stratigi
diversifikatif seperti yang dinyatakan
Hoda Q002}

Penyuluhan yar;lg intensif dan
kontinyu baik bagi petani petemak
maupun penyutuh dan inseminator
dapat mendorong produktivitas usaha

lgTk keluarga. Gould and Saupe
(1989) menganalisis umur, pendidikan
dan pelatihan (training) sebagai
variabel rumahtangga yang
mempengaruhi produktivitas tenaga
kerja dalam ofi-farm, pekerjaan
usahatani dan home-produriion.
Pelatihan yang dimaksud menyangkut
penyuluhan yang bertujuan mengubah
perilaku sumberdaya petani petemak
ke. arah yang lebih baik. Beberapa
falsafah penyuluhan adalah: (f lpenyuluhan menyandarkan
programnya pada kebutulian petadi;
(2) penyuluhan pada dasarnya adalah
proses pendidikan untuk oftmg dewasa
yang bersifat non formal. Tujuannya
untuk mengajar petani, meningkatkan
kehidupannya dengan usahanya
sendiri, sefta mengajar petani untuk
menggunakan sumberdaya alamnya
dengan bijaksana; dan (3) penyuluh
bekerja sama dengan organisasi
lainnya untuk mengembangkan
individu, kelompok dan bangsa. -

Penelitian yang intensif dan terus
menerus harus dilakukan oleh
p€merintah maupun lembaga
penelitian dalam hal ini perguruan
tinggi. Penelitian ini dilakukan selain
untuk menemukan inovasi baru juga
untuk memecahkan masalah yang
dihadapi oleh petani petemak ,upi.
Adanya pemecahan masalah petani
peternak sapi maka dapat mendorong
produktivitas usaha ternak yarlt
dikelola mereka.
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Pengembangzm usaha ternak dari
tradisional dapat beralih ke semi-
intensif mengingat usaha ini dikelola
rumahtangga yang memanfaatkan
anggota keluarganya. Kemudian untuk
mengarah ke intensif banyak hal yang
harus ditingkatkan, diantaranya modal
usaha. Petani petemak belum mirmpu
menyediakan modal untuk usaha
temak yang intensif. Tenaga kerja
harus yang professional bukan lagi
tenaga kerja anggota keluarga. Contoh
usaha ternak yang sistem
pemeliharaannya intensif adalah
perusahaan peternakan sapi potong di
Sukabumi. Perusahaan tersebut
malakukan impo. bibit, menggunakan
tenaga profesional, memberikan pakan
konsentrat (Nefri, 2000).
Pengembangan usaha ternak ke arah
semi-komersial dapat dilakukan
dengan dukungan pemerintali.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan usaha ternak sapi yang
dikelola petani dapat ditingkatkan ke
arah lebih baik. Hal-hal yang perlu
mendapat perhatian adalah
pembentukan kelompok usaha ternak.
Peternakan secara berkelompok
menurut Fagi, et al. (2004) memiliki
keuntungan diantaranya (a)
memperkuat posisi tawar petani dalam
pemasaran, (b) mengadakan sarana
bersama-sama, dan (c) memupuk
modal. Selain itu, dengan kelompok
memudahkan pemerinhh menetapkan
strategi agresif dan diversifikatif.
Kedua strategi tersebut adalah untuk
peningkatan pengetahuan bagi petani
peternak dan anggota keluarganya.
Peningkatan pengetahuan dapat terjadi
bila secara terus menerus diberikan
penyuluhan bagi rumahtangga dan
anggota keluarganya.
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Produksi Ternak Sapi dan
Penggunaan Input

Kondisi peternakan sapi saat ini
masih mengalami kekurangan
pasokan sapi bakalan lokal. Hal ini
disebabkan pertambahan populasi
tidak seimbang dengan kebutuhan
nasional. Akibatnya terjadi impor
sapi potong bakalan dan daging
(Puhr, et al., 1997 dalam Tanari,
2001). Kebutuhan daging sapi di
Indonesia saat ini dipasok dari tiga
pemasok yaitu : peternakan rakyat
(ternak lokal), industri peternakan
rakyat (hasil penggemukan sapi ex-
import) dan impor daging (Oetoro,
1997 dalam Tanari, 2001).
Selanjutnya dijelaskan, untuk tetap
menjaga keseimbangan antara
penawaran dan permintaan ternak
potong, usaha petemakan rakyat
tetap menjadi hxiipuan utarila.
Kelestarian sumberdaya ternak tetap
dijaga sehingga setiap tahun
mendapat tambahan akhir positif.
Salah satu upaya yang ditempuh
untuk mempercepat peningkatan
produksi daging sapi di dalam negeri
adalah melalui pengembangan
kawasan agribisnis berbasis
peternakan, termasuk pengembangan
usaha penggemukan sapi potong
(Kiswanto, et al., 2004). Menurut
Boer, et al., (2004), disamping
berperan penting dalam
pembangunan ekonomi, agribiSniS
peternakan merupakan salah satu
sumber pendapatan masyarakat di
pedesaan. Pembangunan sub sektor
peternakan juga merupakan salah
satu kegiatan pembangunan yang
cukup berperan dalam era otonomi
daerah.

Menurut Kiswanto, et al.,
(2004), peningkatan produksi berbagai
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komoditas peternakan, p€nyediaan
bahan baku industri, dan
berkembangnya pasar ternak dalam
negeri merupakan sumbaogan nyata
seklor peternakan terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional.
Namun demikian menurut Kiswanto,
et al., {lAAq, akibat laju periumbuhan
penduduk dan peningkatan pendapatan
masyarakat, pertumbuhan produksi
tersebut masih belum dapat memenuhi
permintaan yang makin meningkat.
Sebagai indikatornya yaitu adanya
peningkatan jumlah impor daging sapi
untuk memenuhi kebutuhan di dalam
negeri (Sudradjat, 2003 dalam
Kiswanto, et al., 2004). Tingkat
produktivitas yang rendah diiringi oleh
permintaan daging yang makin
meningkat akan berdampak terhadap
peningkatan volume impor sapi
bakalan maupun daging (AIi,2004).

Produksi ternak sapi baik
dihitung berdasarkan pertambahan
berat badan temak sapi selama setahun
yaitu rata-rata sebesar 330.99 kg.
Produksi sapi berkaitan dengan
penggunaan input produksi maupun
input tenaga kerja. Input produksi
yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pakan dan obat-obatan. lnput
pakan dihitung berdasarkan jumlah
konsumsi rumput oleh sapi di lokasi
penelitian. Dalam penelitian ini biaya
bakalan tidak dihitung karena usaha

temak sapi yang ada merupakan usraha

ternak hadisional yang dipelihara
sebagai usaha sambilan dan turun
temurun. Dalam penelitian ini
penggunaan bibit dianggap tidak
mempengaruhi keuntungan.

Konsumsi pakan di Minahasa
berupa rumput dengan rata-rata
sebesar 7.70 kg per ekor per hari.
Tujuan usaha ternak sapi bukan

rssN 0852-2626

khusus pedaging tapi selain sebagai
ternak kerja sekaligus sebagai
pedaging. Kondisi ini menyebabkan
ternak tidak diberikan konsentrat yang
berfungsi sebagai makanan penguat
yaitu. Makanan tambahan yang
diberikan berupa jagung muda (0,61
kg per ekor per hari) beserta daunny4
walaupun pemberiannya tidak
kontinyu tapi tergantung musim tanam
jagung. Petani menggunakan obat-
obat apabila sapi sakit dan dinyatakan
dalam bentuk biaya. [nput produksi
lain adalah sapi pejantan dan
dinyatakan dalam bentuk biaya
pejantan.

Input tenaga kerja yang
digunakan untuk usaha temak sapi
adalah tenaga kerja keluarga dengan
rata-rata 533,78 jam per tahun. Hasil
penelitian menunjukkan tenaga kerja
anak tidak ditemukan. Bebefapa hasil
penelitian diantaranya Chavas et al.

Q}Aq mengukur input tenaga kerja
awal adalah jumlah anak < l5 tahun.

Petani mengalokasikan tenaga
kerja keluarganya pada usaha ternak
sapi paling tinggi dibanding pada
usahatani lainnya. Hal ini disebabkan
alokasi kerja untuk usaha temak sapi
dilakukan setiap hari. Kegiatan usaha
temak sapi hanya dilakukan oleh
kepala keluarga. Curahan kerja yang
dilakukan adalah memindahkan ternak
sapi (pagi dan sore), mencari rumput,
memberi makan dan memandikan
ternak sapi.

Ternak sapi di Minahasa
dimanfaatkan untuk membajak sawah
dan ladang, juga digunakan untuk
mengangkut produk pertanian.
Pekerjaan membajak dilakukan untuk
lahan milik rumahtangga ataupun
milik orang lain. Produk pertanian
yang diangkut baik milik sendiri

226



Jurnal Zootek (" Zootek,,Joumat), y ol.Z9 : 2lge32(Juli 2009) rssN 0852-2626

maupun milik orang lain. Dalam hal
ini ternak sapi merupakan alternatif
pendapatan dari sewa untuk bajak atau
angkut. Ternak sapi digunakan sebagai
pekerja mulai temak berumur i.S
tahun sampai lebih dari l0 tahun.
Berarti teqadi pengurasan tenaga
ternak menyebabkan ternak tidak biia
berkembang. Ternak membajak lahan
dalam sehari selama 5-8 jam.

Biaya Produksi dan pendapatan
Biaya sarana produksi sapi

merupakan jumlah input pakan
(rumput) dikalikan harga dan biaya
obat-obatan serti biaya sewa pejantan.
Harga rumput adalah Rp 400-500 per
kg yang merupakan harga prr*y dri-
harga rumput apabila petani membeli
rumput. Total biaya produksi Rp
8.412.188,60 dengan rata-rata biaya
rurnput yaitu Rp 6.770.430,15 pe.

$un (80,48%) yang merupakan biaya
terbesar, Kemudian diikuti biava
jagung Rp 1.460.426 per tahun
(17,360A), biaya sewa pejantan sebesar
Rp I18.917,50 (1,42%) per tatiuri dari
yang terkecil biaya obat-obatan yaitu

$ 62.414,95 per tahun (0,74%).
Biaya obat dihitung berdasarkan
berapa besar uang yang dikeluarkan
untuk membeli obat. Biaya obat
tersebut sudah termasuk biaya vitamin
apabila ternak yang sedang bunting
disuntik dengan vitamin.

Menurut Kiswanto, et al.,
(2004) bahwa keberhasilan usaha
penggemukan sapi dapat diukur dari
tingkat pendapatan yang diterima
peternak. Apabila pendapatannya
cukup mengunfungkan, maka mefeia
akan bersedia mengeluarkan input
(obat-obatan, tenaga k"rju, O*
sarana lainnya) untuk usaha
ternaknya. Pendapatan usaha ternak

sapi potong merupakan selisih antara
penerimaan dan biaya yang
digunakan dalam proses produksi.
Penerimaan usahatani atau disebut
pendapatan kotor usatratani (gross
farm income) oleh Soekartawi it ot.,

. (1986) didefinisikan sebagai nilai
produk total usahatani dalam jangka
waknr tertentu. Jangka wuttu
perhitungan yang biasa digunakan
adalah setahun. Biaya produksi
dalam usaha ternak dapat
diklasifikasikan dalam biaya teLp
dan biaya variabel. Dalam j*gku
pendek terdapat biaya tetap dan biaya
variatrel, Sedangkan dalam
perhitungan jangka panjang, semua
biaya adalah biaya variabel (Bishop
and Toussant, 1979 dan Mubyarto,
rese).

Petani peternak sapi dan anggota
keluarga mencurahkan kerja *t*
mencari nafkah. yang dimaksud
mencari nafkah adalah kepala keluarga
dan anggota keluarga dal;
rumahtangga bekerja untuk
mendapatkan urulg, dinyatakan
sebagai penerimaan. penerimaan
dikurangi biaya-biaya merupakan
pendapatan. Pendapatan digunakan
turtuk memenuhi kebutuhan anggota
keluarga dalam rumahtangga dihitung
befdasaikan usaha ternak sapi d;
usahatani lainnya.

Pendapatan dari sewa ternak sapi
sebagai tenaga kerja bervariasi,
besamya tergantung pada jenis
pekerjaan yang dilakukan oleh temak
sapi diantaranya bajak sawah atau
ladang, angkut output usahatani
lainnya serta angkut material dan
kayu. Ternak sapi yang digunakan
unhrk lahan sendiri dihitung sebagai
biaya dan pendapatan diperhitungkan.
Penerimaan penjualan sapi adalah
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Kontribusi pendapatan terbesar
untuk rumahtangga petani petemak
sapi di Minahasa adalah bersumber
dari pendapatan usahatani lain
(28.64o/a). Kemudian diikuti
pendapatan buruh tani (23.46 yo),

pendapatan non pertani an (19.84 %o),

pendapatan usaha lain (12.46 yo),

pendapatan usaha temak sapi (8.96 %)
dan yang terkecil pendapatan usaha
jagung $.e %\ Data ini
menunjukkan bahwa usaha ternak sapi
merupakan usaha sampingan.

Berdasarkan penerimaan usaha
ternak sapi, dapat direkomendasikan
perlu dilakukan pengembangau usaha
ternak sapi di Kabupaten Minahasa.
Hal ini sangat membantu bagi
rumahtangga petani peternak sapi
untuk meningkatkan pendapatan
mereka. Sewa temak sapi merupakan
altematif pendapatari bagi
rumahtangga. Penggunaan tenaga
ternak sapi di beberapa desa penelitian
sudah mulai beralih ke penggunaan
traklor untuk mengolah lahan sawah
(bajak), namun masih banyak petani
yang menggunakan tenaga kerja sapi.
Input traktor untuk bajak sewanya
lebih mahal. yaitu Rp 700 000 per ha
selama 2 harl keda tetapi dengan
temak sapi hanya Rp 150 000 per ha
untuk 5 hari kerja. Perlu perhatian
cukup serius untuk pengembangan
usaha temak tersebut, ditunjang
dengan pemberian pakan berkualitas
dan pengontrolan terhadap penyakit
ternak sapi.

Berdasarkan kontribusi
pendapatan usaha ternak sapi dapat
dinyatakan usaha ternak sapi
mempunyai prospek untuk
dikembangkan ke arah yang lebih
baik. Hal ini disebabkan usaha ternak
sapi dapat menunjang pendapatan
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rumahtangg4 namun pengembangan
tersebut perlu intervensi pemerintah,
agar pendapatan dapat ditingkatkan.
Perlu pertimbangan adarrya kebdakan
perbaikan harga output, penunrnan
harga input atau intervensi dalam
meminimalkan biaya transaksi.
Pendapatan yang diperoleh tersebut
dialokasikan untuk kebutuhan anggota
rumahtangga dalam rangka
memaksimumkan util itas mereka.

KESIMPT'LAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan batrwa
l. Pengembangan usaha ternak sapi

di Kabupaten Minahasa dapat
ditingkatkan ke arah yang lebih
baik dengan memperhatikan faktor
pendidikan, penggunaan input,
pemasdan, kiedit, kebijakan dan
perencanaan, penyuluhan serta
penelitian.

2. Input yang digunakan dalam
meningkatkan produksi ternak sapi
diantaranya pakan, obat-obatan,
pejantan dan tenaga kerja. Tenaga
kerja yang dialokasikan untuk
usaha ternak sapi adalah tenaga
kerja keluarga.

3. Pendapatan usaha ternak sapi
cukup memadai namun masih
perlu ditingkatkan yaitu produksi
harus ditingkatkan dengan
memperhatikan penggunaah bibit,
pemberian pakan dan manajemen
usaha temak yang baik.

4. Berdasarkan penerimaan dan
pendapatan usaha ternak sapi maka
dapat direkomendasikan untuk
pengembangannya di Kabupaten
Minahasa karena ternak sapi
mempunyai prospek baik.
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Selain itu tergantung input produksi
yang digunakan. Faktor lain yang
mempengaruhi pendapatan adalah
harga output dan harga input. Total
pendapatan rumahtang ga dapat dilihat
padaTabel l.

Sumber pndapatan usahatani
lain di wilayah penelitian berupa:
kacang hijau, kacang tanah, kacang
merah (br eneb on), hortikultura seperti :

bawang meralr, cabe, ketimun dan
kacang panjang, juga dari tanaman
tahunan lainnya seperti cengkeh, kopi,
dan coklat. Sumber pendapatan
lainnya adalah bersumber dari usaha
ternak ayam, itik, kambing, kud4 babi
dan anjing.

sebesar Rp 11.639.G28,90 per tahun
dan penerim&m menyewakan tenaga
temak sapi sebesar Rp 1.070.212,50
per tahun. Total biaya produksi Rp
8.4 I 2. I 88,60, maka pendapatan adalah
sebesar Rp 4.297.652,90 per tahun.

Pendapatan petani peternak sapi
selain berasal dari usaha ternak sapi
dan jagung, juga berasal dari usahatani
lain, luar usahatani dan usaha lain.
Total pendapatan rumahtangga
merupakan penjumlahan dari
pendapatan usaha temak sapi, usaha
jagung, usahatani lain, buruh tani, luar
usahatani dan usaha lain. Total
pendapatan yang diperoleh bervariasi
tergantung besar kecilnya sumber-
sumber penerimaan di daerah tersebut.

Trbel l. Rats-rate Pendapatan petani peternak sapi di Minahasa

Pendapatan

%
l. Usaha Ternak 4 297 652.80 8.96
2. Usaha J

3. UsahataniLain
3 188 137.62 6.64

t3 739 778.9A 28.64
4. Buruh Tani ll253 103.s6 23.46
5. Non Pettanian 9 s16 396.6A 19.84
6. Usaha Lain 5 980 434.10 12.46
Iotal Pendapatan
'I-;*Tax 22 284.79

Sumber pendapatan utama petani
petemak sapi di Minahasa bukan
berasal dari jagturg tetapi berasal dari
tanaman hortikultura dan kacang-
kacangan. Pendapatan luar usahatani
(buruh tani) merupakan pendapatan
yang dipeioleh dari ciirjlian tenaga
kerja keluarga untuk usahatani oring
Iain (o/f farn). Selanjutnya
penerimaan petani peternak sapi selain
bersumber dari usahatani (on.farm), di
luar usahatani (off .farm) juga dari
usaha non pertanian (non .farm).

Pendapatan non pertanian yang
diperoleh bervariasi tergantung
keahlian masing-masing. pendapatan

non pertanian diperoleh dari usaha
dagang, usaha industri, usaha
angkutan, pertambangan, pegawai
negeri dan swasta. Sebagian bejar
petani peternak sapi dan anggotanya di
Minahasa mempunyai pekerjaan
sebagai pedagang yang sering
dinyatakan sebagai ..tibo-tibo,,.

Pendapatan usaha lain diantaranya
tukang dan joki ternak kuda.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
disarankan:
1. Perlu intervensi pemerintah dalam

kontrol terhadap harga outpu!
harga input dan biaya transaksi.

2. Perlu penelitian lanjutan untuk
mempelajari biaya tansaksi
penjualan temak sapi dan dampak
keb,ijakan pemerintatr terhadap
pengembangan temak sapi di
Kabupaten Minahasa
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